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ABSTRAK 
 Dalam satu lahan yang terdapat dua bangunan tinggi perlu dibangun 

jembatan penghubung agar untuk berpindah dari satu gedung ke gedung yang lain 

lebih menghemat tenaga dan waktu. Untuk merancang bangunan tinggi yang 

memiliki jembatan penghubung perlu diperhatikan beban gempanya agar 

bangunan dan jembatannya tetap kuat. 

 Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan analisis terhadap 

bangunan yang dihubungkan oleh jembatan penghubung, mendesain balok baja 

profil BOX dan IWF yang digunakan sebagai jembatan penghubung agar tetap 

kuat terhadap gaya – gaya yang timbul dari beban gravitasi dan beban gempa. 

Ruang lingkup penelitian Tugas Akhir ini adalah gedung dengan tinggi 76,5 meter 

yang memiliki skybridge yang didesain untuk wilayah gempa 5 dengan jenis tanah 

sedang, materi balok skybridge adalah baja dengan profil yang digunakan adalah 

profil BOX dan IWF. Peraturan gempa yang digunakan adalah SNI-1726-2002, 

Peraturan baja yang digunakan adalah SNI 03-1729-2002. Perencanaannya 

meliputi balok, kolom, dan sambungan balok induk dengan kolom. 

Pembahasannya meliputi waktu getar alami, peralihan dan drift, dan gaya – gaya 

yang dihasilkan.. Perangkat lunak yang digunakan adalah ETABS. 

 

Kata kunci : SNI 1726-2002, SNI 03-1729-2002 Baja profil BOX, Baja profil 

IWF, Gempa 
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DESIGN OF SKYBRIDGE BEAM WITH STEEL 
 BOX PROFILE AND IWF WHICH CONNECT TWO 

BUILDINGS 
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Preceptor : Dr. YOSAFAT AJI PRANATA, S.T.,M.T. 
 

ABSTRACT 

In a land that having two high-rise buildings needs to be built the skybridge to 

link one building to another in order to save more time and energy. To design a 

high-rise building that has the skybridge, an earthquake load needs to be 

considered, so that the building and the bridge remain strong.  

The purpose of this final project is to create an analysis of the buildings which is 

connected by the skybridge, designing a steel beam of BOX profiles and IWF 

profiles which is used as a skybridge to remain strong against the forces arising 

from gravity and seismic loads. The scope of this final project is a 76.5 meters tall 

building of which is designed with skybridge to the quake zone 5 with the medium 

type soil, skybridge’s material is the steel beam with current profile of BOX and 

IWF. Earthquakes regulation used are SNI-1726-2002. Regulatory steel used is 

SNI 03-1729-2002. The planning includes beams, columns, and beam to column 

connections. Discussion includes natural vibration time, shift and drift, and forces 

result. The software used is ETABS. 

 

Keyword : SNI 1726-2002, SNI 03-1729-2002 Steel BOX profile, Steel IWF 

profile, Earthquake 
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Am   Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa maksimum 

 pada Spektrum Respons Gempa Rencana. 

Ao  Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh Gempa Rencana yang 

 bergantung pada Wilayah Gempa dan jenis tanah tempat struktur gedung 

 berada. 

As  Luas tulangan tarik non-prategang, mm2 

Ash  Luas tulangan geser untuk menahan geser pada konsol 

As.min  Luas minimum tulangan lentur, mm2 

As max  Luas tulangan maksimum yang diperlukan 

Ast  Luas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil), mm2 

Atr  Luas penampang total tulangan transversal dalam jarak s 

Av  Luas tulangan, mm2 

b  Lebar muka tekan komponen struktur, mm 

bw  Lebar badan, mm 

C  Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang 

nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan kurvanya 

ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana. 

Ca  Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang 

nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan kurvanya 

ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana. 

Cv  Faktor Respons Gempa vertikal untuk mendapatkan beban gempa vertical 

nominal statik ekuivalen pada unsur struktur gedung yang  memiliki 

kepekaan yang tinggi terhadap beban gravitasi. 

C1  Nilai Faktor Respons Gempa yang didapat dari Spektrum Respons Gempa 

Rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur gedung. 

d  Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm 

DL Beban mati, berat bagian gedung yang bersifat tetap 

e  Eksentrisitas teoretis antara pusat massa dan pusat rotasi lantai tingkat 

 struktur gedung; dalam subskrip menunjukkan kondisi elastik penuh. 
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Ec  Modulus elastisitas beton 

Es  Modulus elastisitas baja  

f  Faktor kuat lebih total yang terkandung di dalam struktur gedung secara 

keseluruhan, rasio antara beban gempa maksimum akibat pengaruh Gempa 

Rencana yang dapat diserap oleh struktur gedung pada saat mencapai 

kondisi di ambang keruntuhan dan beban gempa nominal. struktur gedung 

pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan dan beban gempa pada 

saat terjadinya pelelehan pertama. 

f'c   Kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fy  Kuat leleh tulangan non-prategang yang disyaratkan, MPa 

g  Percepatan gravitasi; dalam subskrip menunjukkan momen yang 

 bersifat momen guling. 

hi  Tinggi lantai gedung ke-i 

I  Faktor Keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh Gempa Rencana 

pada berbagai kategori gedung, untuk menyesuaikan perioda ulang gempa 

yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas dilampauinya pengaruh 

tersebut selama umur gedung itu dan penyesuaian umur gedung itu. 

LL  Beban hidup (terjadi akibat penggunaan suatu bangunan) 

Mu  Momen terfaktor pada penampang 

n  Nomor lantai tingkat paling atas (lantai puncak); jumlah lantai tingkat 

 struktur gedung; dalam subskrip menunjukkan besaran nominal. 

R  Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum akibat 

pengaruh Gempa Rencana pada struktur gedung elastik penuh dan beban 

gempa nominal akibat pengaruh Gempa Rencana pada struktur gedung 

daktail, bergantung pada faktor daktilitas struktur gedung tersebut; factor 

reduksi gempa representatif struktur gedung tidak beraturan. 

s  Spasi tulangan geser, mm 

smax  Spasi maksimum tulangan geser, mm 

T  Waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang 

 menentukan besarnya Faktor Respons Gempa struktur gedung dan 

 kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana. 
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V  Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh Gempa 

Rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung beraturan dengan 

tingkat daktilitas umum, dihitung berdasarkan waktu getar alami 

fundamental struktur gedung beraturan tersebut. 

Wt  Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai. 

ρ  Rasio tulangan tarik non-prategang 

ϕ  Faktor reduksi kekuatan 
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